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RINGKASAN 

 
 

PENGARUH PASTA HIDROKSIAPATIT TULANG IKAN HARUAN 
TERHADAP DIAMATER MIKROPOROSITAS ENAMEL  

GIGI SULUNG SETELAH DEMINERALISASI  
(Studi In Vitro dengan Konsentrasi 10%, 15%, dan 20%) 

 
 

Karies merupakan kondisi yang sering terjadi dalam rongga mulut. Tingginya 
angka kejadian karies pada anak salah satunya disebabkan oleh lapisan enamel pada 
gigi sulung yang lebih tipis dibandingkan lapisan enamel pada gigi permanen. Hal 
ini menyababkan rentannya demineralisasi atau keadaan dimana kristal apatit yang 
terpapar oleh asam mengalami destruksi pada prisma enamel yang kemudian 
menyebabkan terbentuknya porositas pada permukaan enamel. Karenanya, 
diperlukan proses remineralisasi yang akan mendorong deposisi ion kalsium dan 
fosfat ke dalam rongga kristal di enamel sehingga terjadi penutupan mikroporositas 
enamel. Proses remineralisasi dapat terjadi secara alamiah dengan bantuan saliva 
dan dapat dipercepat dengan menambahkan saturasi kalsium dan fosfat pada rongga 
mulut dengan bantuan tambahan dari bahan lain. Contoh bahan tambahan yang 
dapat digunakan ialah hidroksiapatit. Hidroksiapatit (HAp) adalah molekul kristal 
terdiri dari fosfor dan kalsium. Hidroksiapatit dapat berasal dari sumber sintesis 
atau sumber alami seperti tulang ikan. Ikan Haruan termasuk ikan yang ekonomis 
serta mudah ditemukan di perairan Kalimantan Selatan. Tulang ikan Haruan 
mengandung 22,00% kalsium serta 12,95% fosfat. Kalsium yang terkandung dalam 
tulang ikan Haruan berperan dalam pembentukan kristal apatit. Hidroksiapatit 
(Ca10(PO4)6(OH)2 dalam tulang ikan haruan merupakan komponen atau mineral 
utama yang secara kimia dan fisik mirip dengan gigi dan tulang manusia. 

Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan posttest-only 
with control grup design dengan jumlah sampel sebanyak 12 gigi sulung insisiv 
rahang atas. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu konsentrasi 10%, 
15%, dan 20% dengan masing masing perlakuan diberikan kontrol berupa basis 
pasta. Hasil data saat dilihat dari selisih antara seluruh kelompok konsentrasi 
dengan perlakuan dibandingkan kelompok tanpa perlakuan menunjukkan 
penurunan diameter mikroporositas enamel gigi sulung. Konsentrasi 20% 
memberikan penurunan diameter mikroporositas yang paling besar dibandingkan 
konsentrasi lainnya. 
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SUMMARY 

 

EFFECT OF HYDROXYAPATITE PASTE OF HARUAN FISH BONE 
(Channa striata) ON DIAMETER OF ENAMEL MICROPOROSITY OF 

PRIMARY TEETH AFTER DEMINERALIZATION 
(In Vitro Study with Concentration of 10%, 15%, and 20%) 

 
 

Caries is a condition that often occurs in the oral cavity. One of the reasons for 
the high incidence of caries in children is that the enamel layer in primary teeth is 
thinner than the enamel layer in permanent teeth. This causes susceptibility to 
demineralization ora condition where apatite crystals exposed to acid experience 
destruction of the enamel prism which then causes the formation of porosity on the 
enamel surface. Therefore, a remineralization process is needed which will 
encourage the deposition of calcium and phosphate ions into the crystal cavities in 
the enamel so that the enamel microporosity is closed. The remineralization process 
can occur naturally with the help of saliva and can be accelerated by adding 
calcium and phosphate saturation to the oral cavity with additional help from other 
ingredients. An example of an additional material that can be used is 
hydroxyapatite. Hydroxyapatite (HAp) is a crystalline molecule consisting of 
phosphorus and calcium. Hydroxyapatite can come from synthetic sources or 
natural sources such as fish bones. Haruan fish is an economical fish and is easy 
to find in the waters of South Kalimantan. Haruan fish bones contain 22.00% 
calcium and 12.95% phosphate.The calcium contained in Haruan fish bones plays 
a role in the formation of apatite crystals. Hydroxyapatite (Ca10(PO4)6(OH)2 in 
haruan fish bones is the main component or mineral which is chemically and 
physically similar to human teeth and bones. 

This study used a true experimental method with a posttest-only with control 
group design with a sample size of 12 primary maxillary incisor teeth. The samples 
were divided into 3 treatment groups, namely concentrations of 10%, 15% and 
20%, with each treatment given a control in the form of a paste base. Data results 
when viewed from the difference between all concentration groups with treatment 
compared to the group without treatment showed a decrease in the microporosity 
diameter of primary tooth enamel. Concentrations of 20% provided the greatest 
reduction in microporosity diameter compared to other concentrations. 
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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH PASTA HIDROKSIAPATIT TULANG IKAN HARUAN 
(Channa striata) TERHADAP DIAMATER  

MIKROPOROSITAS ENAMEL GIGI SULUNG  
SETELAH DEMINERALISASI  

(Studi In Vitro dengan Konsentrasi 10%, 15%, dan 20%) 
 

Vivi Sri Maissy Mutiara, Nurdiana Dewi, Amy Nindia Carabelly, Agung 
Satria Wardhana, Yusrinie Wasiaturrahmah 

 
 
Latar Belakang: Kejadian karies pada anak memiliki angka yang tinggi akibat 
lapisan enamel pada gigi sulung yang lebih tipis dibandingkan lapisan enamel pada 
gigi permanen. Hal ini menyababkan rentannya terjadi demineralisasi atau larutnya 
mineral enamel pada gigi sulung. Demineralisasi akan membentuk mikroporositas 
dan mengakibatkan kerusakan pada struktur enamel gigi, oleh sebab itu dibutuhkan 
proses pembentukan kembali mineral enamel atau remineralisasi. Remineralisasi 
berpengaruh terhadap berkurangnya diameter mikroporositas enamel. Proses 
remineralisasi dapat terjadi secara alamiah dan dapat dipercepat dengan dengan 
bantuan tambahan dari bahan lain seperti hidroksiapatit yang merupakan molekul 
kristal terdiri dari fosfor dan kalsium dengan struktur penyusunnya yang 
menyerupai tulang dan gigi manusia. Hidroksiapatit dapat berasal dari sumber 
sintesis atau sumber alami seperti tulang ikan. Tujuan: Menganalisis pengaruh 
pemberian pasta hidroksiapatit tulang ikan Haruan (Channa striata) konsentrasi 
10%, 15%, dan 20% terhadap diameter mikroporositas enamel gigi sulung. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan posttest-
only with control grup design dengan jumlah sampel sebanyak 12 gigi sulung 
insisiv 1 rahang atas. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu 
konsensentrasi 10%, 15%, dan 20% dengan masing masing perlakuan diberikan 
kontrol berupa basis pasta. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan perbedaan rerata 
penurunan diameter mikroporositas antara kelompok perlakuan dan tanpa 
perlakuan sebesar 25,08% pada konsentrasi 10%, sebesar 54,94% pada konsentrasi 
15% serta perbedaan diameter mikroporositas sebesar 69,75% pada konsentrasi 
20%. Kesimpulan: Aplikasi pasta hidroksiapatit tulang ikan Haruan (Channa 
striata) konsentrasi 20% memberikan penurunan diameter mikroporositas yang 
paling besar dibandingkan konsentrasi lainnya. 
 
 
Kata Kunci: Channa striata, Demineralisasi, Mikroporositas, Remineralisasi 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF HYDROXYAPATITE PASTE OF HARUAN FISH BONE 
(Channa striata) ON DIAMETER OF ENAMEL MICROPOROSITY OF 

PRIMARY TEETH AFTER DEMINERALIZATION 
(In Vitro Study with Concentration of 10%, 15%, and 20%) 

 
Vivi Sri Maissy Mutiara, Nurdiana Dewi, Amy Nindia Carabelly, Agung 

Satria Wardhana, Yusrinie Wasiaturrahmah 
 

 

Background: The incidence of caries in children has a high rate due to the 
enamel layer on primary teeth which is thinner than the enamel layer on permanent 
teeth. This makes it vulnerable to demineralization or dissolution of enamel 
minerals in primary teeth. Demineralization will form microporosity and cause 
damage to the tooth enamel structure, therefore the process of re-forming enamel 
minerals or remineralization is needed. Remineralization has an effect on reducing 
the diameter of enamel microporosity. The remineralization process can occur 
naturally and can be accelerated with additional help from other materials such as 
hydroxyapatite which is a crystalline molecule consisting of phosphorus and 
calcium with a constituent structure that resembles human bones and teeth. 
Hydroxyapatite can be derived from synthetic sources or natural sources such as 
fish bones. Purpose: To analyze the effect of applying hydroxyapatite paste of 
haruan fish bone (Channa striata) at concentrations of 10%, 15%, and 20% on 
diameter microporosity in primary teeth. Methods: This study used a true 
experimental method with a posttest-only with control group design with a sample 
size of 12 primary maxillary incisor teeth. The samples were divided into 3 
treatment groups, namely concentrations of 10%, 15% and 20%, with each 
treatment given a control in the form of a paste base. Results: The results showed 
that the difference in reduction microporosity diameter between the treated and 
untreated groups was 25.08% at a concentration of 10%, 54.94% at a 
concentration of 15% and the difference in microporosity diameter was 69.75% at 
a concentration of 20%. Conclusion: Application of Haruan fish bone 
hydroxyapatite paste (Channa striata) in concentrations of 20% provided the 
greatest reduction in microporosity diameter compared to other concentrations. 

 

Keywords: Channa striata, Demineralization, Microporosity, Remineralization 
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